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ABSTRAK

Daun jambu biji mengandung tanin yang merupakan salah satu inhibitor yang dapat digunakan untuk melindungi
logam dari korosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanin, ekstrak pekat, dan serbuk daun
jambu biji terhadap laju korosi pada plat besi yang direndam dalam larutan asam klorida (HCI) 2N. Parameter
yang diteliti adalah laju korosi besi dan efisiensi inhibisi. Pada penelitian ini, laju korosi terendah dan efisiensi
inhibisi tertinggi diperoleh pada perendaman besi selama 12 hari di dalam larutan HCI dan penambahan 9 g
inhibitor. Pada kondisi ini, laju korosi yang dicapai adalah 0,000079 g/cm .hari dengan menggunakan inhibitor
tanln daun jambu biji, 0,000119 g/cm .hari dengan menggunakan ekstrak pekat daun jambu biji, dan 0,000197
g/cm .hari dengan menggunakan inhibitor serbuk daun jambu biji. Efisiensi inhibisi yang dicapai pada kondisi ini
adalah sebesar 96 % dengan menggunakan inhibitor tanin daun jambu biji, 93,98 % dengan menggunakan
inhibitor ekstrak pekat daun jambu biji, dan 90,05 % dengan menggunakan inhibitor serbuk daun jambu biji. Hasil
yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa tanin, ekstrak pekat dan serbuk daun jambu biji memiliki
kinerja inhibisi korosi yang baik.

Kata kunci : Tanin, Laju korosi, Efisiensi inhibisi, Daun jambu biji
ABSTRACT

Guava leaves have tannin that could be used as corrosion protection of metal. This study was conducted to
determine the effect of tannin, extracts, and guava leaves powder on the rate of corrosion at iron soaked in HCI
2N solution. The parameters studied were the iron corrosion rate and inhibition efficiency. The soaking time of
iron for 12 days in HCI solution and 9 g adding of inhibitor gave the lowest of corrosion and the highest inhibition
efficiency. At these conditions, the corrosions rate were 0,000079 g/ cm? .day usmg tannin of guava leaves,
0,000119 g/cm .day using extracts of concentrated guava leaves, and 0,000197 g/cm .day using guava leaves
powder, while the inhibition efficiency of iron were reached about 96% using tannin of guava leaves, 93,98%
using extract of guava leaves, and 90,05% using concentrated guava leaves powder. The results showed that
tannin, extracts and guava leaves powder could be used as corrosion inhibition.

Keywords : Tannin, Corrosion rate, Inhibition efficiency, Guava leaf

PENDAHULUAN

Jambu biji merupakan salah satu tanaman
buah jenis perdu. Jambu biji ini mempunyai
daun dengan helaian daun berbentuk bulat telur
agak jorong, ujung tumpul, pangkal membulat,
tepi rata agak melekuk ke atas, pertulangan
menyirip, panjang 6 cm sampai dengan 14 cm,
lebar 3 cm sampai dengan 6 cm, dan berwarna

hijau. Buahnya berbentuk bulat sampai bulat
telur, berwarna hijau sampai hijau kekuningan,
daging buah tebal, buah yang matang bertekstur
lunak, berwarna putih kekuningan atau merah
jambu, biji banyak mengumpul di tengah, kecil,
keras, dan berwarna kuning kecoklatan. Daun
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jambu biji memiliki kandungan tanin 12-18%,
kalori 49 kal,vitamin A 25 SI, vitamin B4 0,02 mg,
vitamin C 87 mg, kalsium 14 mg, hidrat arang
12,20 g, fosfor 28 mg, besi 1,10 mg , protein
0,90 mg , lemak 0,30 g, air 86 g, dan zat-zat
penyamak (psiditanin) sekitar 9%. Jambu biji
juga mengandung minyak atsiri berwarna
kehijauan dengan kandungan eganol sekitar
0,4%, damar 3%, minyak lemak 6%, dan garam-
garam mineral (Jiménez et al, 2001).

Kandungan tanin pada daun jambu biji
menjadi dasar bahwa daun jambu biji ini dapat
digunakan sebagai inhibitor korosi. Tanin yang
mudah terhidrolisis merupakan polimer gallic
atau ellagic acid yang berikatan ester dengan
sebuah  molekul gula, sedangkan tanin
terkondensasi merupakan polimer senyawa
flavonoid  dengan  ikatan  karbon-karbon
(Waghorn et al. 2003). Tanin merupakan
senyawa yang dapat larut dalam air, gliserol,
alkohol, dan hidroalkohol, tetapi tidak larut
dalam petroleum eter, benzen, eter dan etil
asetat (Gust et al, 1993). Menurut Hagerman et
al (2002), sifat kimia dari tanin adalah sebagai
berikut:

a. Tanin merupakan senyawa kompleks dalam

bentuk campuran polifenol yang sukar
dipisahkan sehingga sukar mengkristal.

b. Tanin dapat diidentifikasikan  dengan
kromotografi.

c. Senyawa fenol dari tanin mempunyai sifat
antiseptik dan pemberi warna.

Korosi adalah kerusakan atau degradasi
logam akibat adanya interaksi antara logam
dengan lingkungan yang korosif. Korosi dapat
juga diartikan sebagai serangan yang merusak
logam karena logam bereaksi secara kimia atau
elektrokimia dengan lingkungan (Roberge, P.
1999, Finsgar et al 2014). Menurut Amitha et al
(2012), cara-cara penanggulangan Kkorosi
adalah:

1. Adsorpsiion di atas permukaan logam.

2. Menaikkan atau menurunkan reaksi anodik
atau katodik.

3. Menurunkan laju difusi pada permukaan
logam.

4. Menurunkan tahanan listrik pada permukaan
logam.

5. Melapisi permukaan logam dengan inhibitor.

Inhibitor yang berasal dari tumbuhan
(green inhibitor) dapat digunakan untuk meli
logam dari korosi (Amitha et al, 2012, Manoj et
al, 2013.). Pada penelitian ini, daun jambu biji
(Psidium guajava) digunakan sebagai komponen
utama inhibitor korosi besi. Media asam yang
digunakan pada penelitian ini adalah HCI (Singh
et al, 2010, Finsgar et al, 2014). Penggunaan
daun jambu biji sebagai inhibitor korosi ini dibagi

atas 3 bentuk/bagian, yaitu tanin hasil ekstrak
dari daun jambu biji, ekstrak pekat daun jambu
biji, dan serbuk daun jambu biji. Perlakuan ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan daun
jambu biji sebagai inhibitor korosi besi, apakah
daun jambu biji tersebut harus diekstrak menjadi
tanin, atau bisa digunakan langsung dalam
bentuk serbuk daun jambu biji ataupun dalam
bentuk ekstrak pekat daun jambu biji.

BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
antara lain adalah plat besi, HCI, daun jambu biji
(Diambil dari ladang di JI. Seroja 6, Medan
Permai), akuades, metanol, FeCl;, dan etil
asetat. Alat yang digunakan pada penelitian ini
antara lain adalah maserator, rotary vacuum
evaporator, beaker glass, pipet tetes, kertas
saring Whatman 41, oven dan neraca analitik.

Metode
Pembuatan Serbuk Daun Jambu Biji dan
Ekstrak Pekat

Daun jambu vyang telah terkumpul
dibersihkan, kemudian dipotong dengan ukuran
kira-kira 1 cm dan dikeringkan di udara terbuka
selama 3 hari. Daun yang telah kering ditumbuk
hingga menjadi serbuk. Serbuk daun jambu biji
ini dimasukkan ke dalam maserator, kemudian
dicampurkan metanol 70% sebanyak 18 L, dan
dibiarkan selama 16 hari. Setelah hasil
diperoleh, sampel dikeluarkan dari maserator
lalu disaring dengan kertas saring. Filtrat yang
diperoleh di masukkan ke dalam rotary vacuum
evaporator pada suhu 64 C sampai dengan 66
C selama 2 jam. Kemudian ekstrak pekat
(inhibitor) ini dimasukkan ke dalam botol kaca,
lalu diuji dengan menggunakan analisis
kualitatif.

Analisis Kualitatif Tanin pada Ekstrak Pekat

Ekstrak pekat (10 g) ditambahkan air 10
mL dan dipanaskan hingga mendidih. Kemudian
filtrat disaring dan ditambahkan larutan 1%
FeCl; sebanyak 10 tetes. Perubahan warna
menjadi hijau kehitaman menunjukkan adanya
tanin.

Pemisahan Tanin pada Ekstrak Pekat

Ekstrak pekat ditambahkan etil asetal
95%, diaduk hingga bercampur, didiamkan
hingga membentuk endapan, dan disaring.
Endapan tersebut dicuci lagi dengan etil asetat
95% sampai filtratnya berwarna jernih, kemudian
disaring untuk memperoleh residunya. Residu
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yang diperoleh ini merupakan tanin yang siap
digunakan sebagai inhibitor.

Persiapan plat besi yang akan diuji

Plat besi dengan ukuran 1 cm x 2 cm X
0,1 cm dihaluskan permukaannya dengan
ampelas besi. Permukaan yang telah halus ini
dicuci dengan deterjen dan akuades, kemudian
dikeringkan dalam oven pada suhu 110 C
selama 2 jam agar besi tidak mengandung air.
Perendaman plat besi dalam larutan HCI
tanpa inhibitor

Plat besi direndam dalam 50 mL larutan
HCI selama 0 hari, 3 hari, 6 hari, 9 hari, dan 12
hari, lalu ditentukan laju reaksi korosinya.
Perendaman plat besi dalam larutan HCI
dengan penambahan inhibitor

Plat besi direndam dalam 50 mL larutan
HCI, kemudian dilakukan variasi penambahan
inhibitor. Inhibitor yang digunakan adalah tanin
yang berasal dari daun jambu biji, ekstrak pekat
daun jambu biji, dan serbuk daun jambu biji.
Konsentrasi inhibitor yang ditambahkan masing-
masing adalah 1 g, 3 g, 5 g, 7 g dan 9 g,
kemudian disimpan selama 0 hari, 3 hari, 6 hari,
9 hari, dan 12 hari untuk ditentukan laju reaksi
korosi dan efisiensi inhibisi dari masing-masing
inhibitor.

Penentuan laju reaksi korosi

Selama proses korosi dalam waktu
tertentu, produk korosi diangkat dari media
korosi, dan dicuci, dikeringkan dalam oven
pada suhu 110 °C, kemudian ditimbang sebagai
berat akhir. Berat awal dari besi adalah berat
besi sebelum direndam ke dalam larutan. Laju
reaksi korosi dan efisiensi inhibisi korosi dihitung
dengan persamaan (1) dan (2) berikut (Asdim,
2007, Kumar et al, 2013):

Laju Reaksi Korosi=

Berat Awal - Berat Akhir

(1)

Luas Plat Besi x Waktu Perendaman

Efisien Inhibisi =
Vko - VKki
X 100% (2)
Vki

dimana :
Vko=Laju reaksi korosi tanpa inhibitor
Vki=Laju reaksi korosi dengan inhibitor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penambahan tanin dapat memperlambat
laju korosi pada proses korosi besi dalam media
HCI (Gambar 1). Hal ini membuktikan bahwa
tanin dapat berfungsi sebagai inhibitor korosi
plat besi dalam media HCI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
tanin, maka laju korosi pada plat besi makin
rendah. Tanin merupakan senyawa polifenol
yang sangat kompleks, dimana molekul tanin
teradsorpsi pada permukaan logam, dan
membentuk suatu lapisan tipis. Lapisan ini tidak
dapat dilihat oleh mata biasa, namun dapat
menghambat proses korosi terhadap logam.

Begitu juga dengan ekstrak pekat dan
serbuk daun jambu biji yang mampu
memperlambat laju korosi seperti pada
Gambar 2 dan Gambar 3. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak pekat ataupun serbuk daun
jambu biji, maka laju korosi plat besi pada media
HCI makin rendah.

Berdasarkan Gambar 1, Gambar 2 dan
Gambar 3 dapat disimpulkan bahwa laju korosi
terendah terjadi pada penambahan 9 g inhibitor
dan lama perendaman besi 12 hari di dalam
larutan HCI, yaitu 0,000079 g/cmz.hari dengan
menggunakan inhibitor tanin daun jambu biji,
0,000119 g/cm®hari dengan menggunakan
inhibitor ekstrak pekat daun jambu biji, dan
0,000197 g/cmz.hari dengan menggunakan
inhibitor serbuk daun jambu biji. Hasil yang
diperoleh ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kadar inhibitor akan mengakibatkan laju korosi
semakin lambat. Kadar inhibitor selain
mempengaruhi  laju  korosi juga akan
mempengaruhi efisiensi inhibisi.

Gambar 4 memperlihatkan efisiensi
inhibisi yang dipengaruhi oleh konsentrasi
inhibitor tanin dan lamanya waktu perendaman
plat besi, dimana semakin besar konsentrasi
inhibitor yang ditambahkan serta semakin lama
waktu perendaman plat besi maka semakin
tinggi efisiensi inhibisinya (Uhlig et al. 2007).

Berdasarkan penelitan yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa hasil yang
diperoleh telah sesuai dengan teori, dimana
besarnya efisiensi inhibisi tergantung pada
konsentrasi inhibitor serta lamanya waktu kontak
antara logam dengan media korosif. Semakin
lama waktu kontak antara logam dengan media
korosif, maka efisiensi inhibisi semakin besar,
begitu juga sebaliknya (Uhlig et al. 2007).
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Gambar 1. Pengaruh konsentrasi inhibitor tanin
terhadap laju korosi plat besi
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Gambar 2. Pengaruh konsentrasi inhibitor ekstrak
pekat daun jambu biji terhadap laju korosi
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Gambar 3. Pengaruh konsentrasi inhibitor serbuk

daun jambu biji terhadap laju korosi plat
besi
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Gambar 4. Pengaruh konsentrasi inhibitor tanin
terhadap efisiensi inhibisi plat besi

Hal yang sama dapat dilihat pada
Gambar 5 dan Gambar 6, yang menunjukkan
bahwa efisiensi inhibisi tergantung pada
konsentrasi ekstrak pekat daun jambu biji dan
serbuk daun jambu biji serta lama waktu kontak
antara logam dengan media korosif. Semakin
lama waktu kontak antara logam dengan media
korosif, maka efisiensi inhibisi semakin besar,
begitu juga sebaliknya.

Pada Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6
dapat dilihat bahwa efisiensi inhibisi tertinggi
masing-masing dicapai pada penambahan
inhibitor sebesar 9 g dan lama perendaman
selama 12 hari, yaitu 96% dengan
menggunakan inhibitor tanin daun jambu biji,
93,98% dengan menggunakan inhibitor ekstrak
pekat daun jambu biji, dan 90,05 % dengan
menggunakan inhibitor serbuk daun jambu biji.
Proses inhibisi ini terjadi akibat molekul-molekul
serbuk daun jambu biji, ekstrak pekat, dan tanin
teradsorpsi pada permukaan besi dan
membentuk lapisan pelindung di permukaan
logam sehingga semakin banyak serbuk daun
jambu biji, ekstrak pekat, dan tanin yang
teradsorpsi, maka semakin besar efisiensi
inhibisinya.

Hasil yang diperoleh ini
bahwa semakin tinggi kadar tanin, maka
efisiensi inhibisinya akan semakin tinggi.
Efisiensi inhibisi paling rendah diperoleh dengan
menggunakan inhibitor serbuk daun jambu biji
karena kadar tanin paling rendah terdapat pada
serbuk daun jambu biji. Walaupun demikian, jika
ditinjau dari segi ekonomi dan teknik,
penggunaan inhibitor serbuk daun jambu biji
pada inhibisi plat besi dalam medium HCI lebih
efektif dibandingkan dengan menggunakan

menunjukkan
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Gambar 5. Pengaruh konsentrasi inhibitor ekstrak
pekat daun jambu biji terhadap efisiensi
inhibisi plat besi

ekstrak pekat daun jambu biji dan tanin daun
jambu biji. Hal ini karena proses pembuatan
serbuk daun jambu biji lebih mudah dan murah
dibandingkan pembuatan ekstrak pekat daun
jambu biji dan tanin daun jambu biji, sementara
efisiensi inhibisi yang dicapai sudah di atas
90 %.

KESIMPULAN

Laju korosi plat besi semakin berkurang
dengan penambahan inhibitor tanin daun jambu
biji, ekstrak pekat daun jambu biji dan serbuk
daun jambu biji dalam larutan media korosif
HCI 2N. Laju korosi terendah masing-masing
dicapai pada penambahan inhibitor sebesar 9 g
dan lama perendaman selama 12 hari. Efisiensi
inhibisi tertinggi masing-masing dicapai pada
penambahan inhibitor sebesar 9 g dan lama
perendaman selama 12 hari. Ditinjau dari segi
ekonomi dan teknik, penggunaan inhibitor
serbuk daun jambu biji pada inhibisi plat besi
dalam medium HCI lebih efektif dibandingkan
dengan menggunakan ekstrak pekat daun
jambu biji dan tanin daun jambu biji, karena
proses pembuatan serbuk daun jambu biji lebih
mudah dan murah dibandingkan pembuatan
ekstrak pekat daun jambu biji dan tanin daun
jambu biji, sementara efisiensi inhibisi yang
dicapai sudah di atas 90 %.
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